
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis data tentang “Implementasi Penguatan 

Nilai-nilai Aswaja melalui Amaliyah An-nahdliyah di MTs. Miftahul Huda 

Bulungan Pakis Aji Jepara Tahun 2018/2019” yang telah dipaparkan diatas, 

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Nilai-nilai Aswaja yang dikembangkan di MTs. Miftahul Huda 

Bulungan Pakis Aji Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019 meliputi: nilai 

tawassuth, tawazun, tasamuh dan i’tidal. Nilai-nilai Aswaja tersebut 

dikembangkan dengan melalui banyak cara dan strategi bapak ibu guru 

guru dalam mengembangkan nilai-nilai tersebut diantaranya sebagai 

berikut: Nilai Aswaja berupa tawassuth di MTs. Miftahul Huda 

Bulungan Pakis Aji Jepara dalam mengembagkan nilai tawassuth 

berupa: setiap pagi siswa-siswi wajib ikut berdoa sebelum pelajaran 

dimulai, tertib menjalankan piket, tertib masuk kelas, dan juga tertib 

dalam menjalankan ibadah sholat dzuhur secara bersama. Selanjutnya 

nilai tawazun di MTs. Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji Jepara dalam 

mengembangkan nilai-nilai Aswaja tawazun banyak digunakan oleh 

bapak ibu guru meliputi: setiap pagi siswa-siswi wajib memakai 

seragam yang telah ditentukan dan juga setiap hari Rabu dan Kamis 

wajib berseragam batik dengan memakai seragam yang telah 
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ditentukan Maka di MTs. Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji Jepara 

mengenalkan nilai tersebut dengan setiap hari Rabu dan Kamis 

berseragam batik baik itu siswa-siswi maupun bapak ibu guru agar 

mereka cinta terhadap warisan leluhur. Selanjutnya nilai tasamuh, 

MTs. Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji Jepara dalam 

mengembangkan nilai tasamuh meliputi: siswa-siswi harus tertib dan 

rapi ketika masuk kelas, tertib saat berdoa, tertib memakai seragam 

sekolah dan juga tertib memarkirkan sepeda motor. serta 

membudayakan sapa-senyum-salam-salim kepada teman, bapak ibu 

guru serrta masyarakat sekitar. Dan juga siwa-siswi diajarakan setiap 

hari Senin ada kegiatan Senin beramal seiklasnya begitu juga ada 

kegiatan santunan yatamah dan dhuafa. Terakhir nilai i’tidal, Nilai 

Aswaja i’tidal yang dikembangkan di MTs. Miftahul Huda Bulungan 

Pakis Aji Jepara meliputi bahwa kita sebagai seorang warga nahdliyin 

harus bersih dan taat baik peraturan sekolah maupun peraturan Allah, 

sesuai dengan hadits “bahwa kebersihan sebagaian dari iman” maka 

MTs. Miftahul Huda dalam nilai i’tidal menekankan pada kebersihan 

kelas, teras, halaman Madrasah, mengkotori dinding dengan mencoret-

coret maupun menjaga kebersihan sekitar Madrasah.  

2. Amaliyah an-nahdliyah di MTs. Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji 

Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019. Serta akan semakin yakin dengan 

adanya kegiatan-kegitan tersebut bahwa amalan-amalan tersebut sering 

dibaca dan diamalkan oleh orang NU diantaranya: tahlil-yasinan, 



 

 

membaca asmaul husna, sholawat serta istighotsah diharapkan 

nantinya siwa-siswi dapat menjadi alumni yang Qur’aniyah dan fasih 

dalam membaca Al-Qur’an.   

3. Penguatan nilai-nilai Aswaja melalui amaliyah an-nahdliyah di MTs. 

Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji Jepara meliputi: Penguatan nilai-

nilai Aswaja Tawazun dan tasamuh melalui amaliyah membaca asmaul 

husna dan sholawat setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar 

dalam kegiatan penguatan nilai-nilai Aswaja melalui amaliyah 

membaca asmaul husna dan sholawat agar siswa-siswi memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap tugas dan juga percaya diri. Selanjutannya 

penguatan nilai-nilai Aswaja Tawasssuth melalui amaliyah membaca 

yasin-tahlil dengan penguatan melalui membaca yasin dan tahlil 

kegiatan yasinan dan tahlilan yang dilakukan secara bersama-sama 

pada hari Kamis. Di MTs. Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji Jepara 

indikator dalam tawassuth akhlak yakni sikap saling menghormati 

teman, guru, berkata yang baik, sopan santun, rendah hati (tawadlu’) 

serta menjaga hati (khusyu’) dengan siapa saja dan dimana saja. 

Apabila siswa-siswi melihat bapak atau ibu guru menyapa dan juga 

bersalaman mencium tangan ketika bertemu. Dan yang terakhir 

penguatan nilai-nilai Aswaja i’tidal melalui amaliyah membaca 

istighotsah karena istighotsah banyak dilakukan dimasyarakat tetapi di 

MTs. Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji Jepara telah melakukan 

kegiatan membaca istighotsah yang mana yang dilakukan setiap 2 



 

 

minggu sekali pada hari Senin yang bertujuan berdoa memohon 

kepada Allah agar siswa-siswi diberikan kemudahan, kefahaman serta 

kelancaran dalam mencari ilmu 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian tentang “Implementasi 

Pengutan Nilai-nilai Asjawa melalui Amaliyah An-nahdliyah di MTs. 

Miftahul Huda Bulungan pakis Aji Jepara Tahun Pelajaran 2018/2019” yang 

dipaparkan diatas, maka saran yang perlu disampaikan oleh penulis adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi Kepala Sekolah 

Agar tetap mempertahankan dalam memperkuat dan menerapkan 

nilai-nilai Aswaja pada siswa-siswi dengan program-program yang 

baik baik itu setiap hari, mingguan, bulanan maupun tahunan yang 

bermanfaat daalam hal agama maupun masyarakat. 

2. Bagi Pendidik 

Dalam memberikan penguatan nilai-nilai Aswaja melalui amaliyah 

an-nahdliyah seperti membaca asmaul husna, sholawat, yasin, tahlil 

dan istighotsah dengan menggunakan strategi yang disukai siswa-

siswi agar tetap aktif mengikuti kegiatan tersebut. 

3.Bagi Peserta Didik  

Dengan adanya penguatan nilai-nilai Aswaja melalui amaliyah an-

nahdliyah membaca asmaul husna, sholawat, yasin,tahlil, dan 

istighotsah, agar peserta didik terbiasa dalam melaukukan dan juga 



 

 

agar tertanam pada diri peserta didik dengan adanya kegitan tersebut 

yang dilakukan di sekolah.  

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini semoga dapat menambah wawasan serta refrensi guna 

malukan kajian serta penelitian selanjutnya. 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT atas karunia rahmat, 

taufiq serta hidayah-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Tak lupa sholawat serta salam tetap 

tercurahkan kepangkauan baginda nabi agung nabi Muhammad SAW, 

semoga kita selalu mendapatkan syafa’at dan pertolongan di hari kiamat 

nanti.  

Penulis menyadari bahwa tentunya skripsi ini baik dari isi atau 

pembahasannya banyak terdapat kekuranagan dan jauh dari kesempurnaan 

walaupun penulis sudah berusaha sekeras mungkin serta semaksimal 

mungkin. Dan pada akhirnya dengan penuh mengharap ridlo dari Allah SWT, 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya para pembaca 

pada umumnya, Aamiin Ya Robbal Alamin. 

 

 

 

 

 

 
 


